BAB III

METODE PENELITIAN

A. DESKRIPSI METODE PENDEKATAN META ANALISIS

Studi Literatur (/iterature review) merupakan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti dengan mengumpulkan sejumlah buku buku, majalah yang
berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian. Teknik ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengungkapkan berbagai teori-teori yang relevan dengan
permasalahan yang sedang dihadapi atau diteliti sebagai bahan rujukan dalam
pembahasan hasil penelitian.

Literatur review berisi tentang berbagai rangkuman, ulasan dan pemikiran
penulis tentang suatu topik penelitian dari berbagai pustaka seperti artikel,
buku, jurnal, informasi dari internet dan lain lain yang berhubungan dengan
topik penelitian.

Pembutan tulisan ilmiah, membutuhkan beberapa literatur yang
mendukung tulisan atau penelitian yang akan dilakukan. Literature yang
digunakan harus mendukung penelitian yang akan dilakukan selain itu
literature yang digunakan harus memenuhi kriteria yang sudah ditentukan
yaitu menggunakan sumber pustaka dengan kurung waktu 10 tahun terakhir,
selain itu pustaka yang digunakan harus terdaftar scimagountuk literature

internasional dan terdaftar SINTA (Science and Technology Index) untuk



literature nasional. Kriteria tersebut menunjukan artikel yang digunakan ialah

artikel yang berkualitas.

B. INFORMASI JUMLAH DAN JENIS ARTIKEL

Literature review merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan
mengumpulkan sejumlah penelitian buku buku, atau majalah yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini terdapat 5 jurnal yang
direview yakni 1 jurnal internasional yang sudah terindex oleh scimago dan 4
jurnal nasional yang sudah terindex oleh SINTA (Science and Technology

Index).

Tabel 3.1 Data Jurnal Internasional dan Nasional Terakreditasi

Artikel Nama jurnal Tahun H-Index Impact  Quartil SJR ISSN Sinta  Sitasi
factor
1 Indonesia 2016 12 3 2020 14119420
journal of
chemistry
2 Jurnal 2019 6 1,25 - - 25020943 3
katalisator
3 Kovalen, 2017 7 0,69 - - 24775398 4
jurnal riset
kimia
4 Jurnal kimia 2020 4 0 - - 25280422 3
riset

O
1
1

5 Pharmacon 2014 23022493 4
Jjurnal ilmiah

farmasi

C. ISI ARTIKEL

1. Artikel 1
Judul artikel Antioxidant Activity of Moringa oleifera Extracts




Nama jurnal

Indonesia Journal of Chemistry

Penerbit

Gajah Mada University

Volume dan halaman

Vol 16 No 3, halaman 297-301

Tahun terbit

2016

Penulis artikel

Wiwit Denny Fitriana, Taslim Ersam, Kuniyoshi

Shimizu, and Sri Fatmawati

Isi artikel
a. Tujuan Menentukan aktivitas antioksidan dari tamanam
penelitian kelor, dengan beberapa pelarut
b. Metode
penelitian
- Desain Eksperimental

- Populasi dan

sampel

- Instrument

- Metode

analisis

Tanaman kelor dari jombang, Jawa Timur Indonesia.
Dikumpulkan dari desember sampai dengan febuari
2013
Inkubasi EYELA SLI-400 dan spektrofotometer UV
jasco V-530, Jepang.
1.  Prosedur, pelarut, cara ekstraksi
Daun kelor yang sudah dipetik, dikeringkan
pada suhu kamar lalu digiling menjadi serbuk.
20 gram serbuk daun diekstraksi dengan 250
mL pelarut (methanol, n-heksana, etil asetat dan

diklorometana). Ekstrak cair di saring dengan




kertas saring, filtrate yang sudah disaring
kemudian diambil dan diuapkan untuk
menghilangkan  pelarut dan  mendapatkan
ekstrak daun kelor.

2. Metode pengujian antioksidan
Uji penangkal radikal bebas, dipipet 1 ml
larutan DPPH lalu di campur dengan 33,33uL
ekstrak metanol Moringa oleifera Lamlalu
diinkubasi selama 20 menit dengan suhu 37°C,
kemudian di ukur pada panjang gelombang 515
nm. Trolox digunakan sebagai control positif.

3. Metode analisa
Aktifitas % inhibisi dihitung menggunakan

rumus sebagai berikut:

Abs of control—Abs of sampel

%inhibisi = X 100

Abs of control

Hasil penelitian

Persentase penghambatan DPPH dari berbagai
ekstrak; MeOH, etil asetat, diklorometana, dan n-
heksana adalah 90,59+ 0,39, 36,19+ 0,55, 17,67+
0,53,22,45+ 0,22, masing-masing, sementara trolox
sebagai standarme miliki aktivitas antioksidan
sebesar 96,61+ 0,02. Nilai ICsy untuk ekstrak

Moringa oleifera ditentukan dengan regresi linier.




Tabel 3.2 Nilai IC5y masing masing Pelarut

Pelarut I1Csp (ng/mL)
Metanol 49,30
Diklormetan 1035,57
Etil asetat 4441
N heksan 715,21
Trolox ( 5,89
kontrol +)

Kesimpulan

Aktivitas antioksidan ekstrak Moringa oleifera
dengan berbagai pelarut (metanol, etilasetat,
diklorometana, dan n-heksana) ditentukan
menggunakan metode DPPH. Ekstrak MeOH
menunjukkan aktivitas antioksidan tertinggi. Temuan
ini memberikan bukti ilmiah bagi bangsa Indonesia
cara tradisional masyarakat yang menggunakan daun
Moringa oleifera sebagai salah satu makanan bergizi
untuk mencegah penyakit. Pelajaran ini juga
menunjukkan bahwa daun Moringa oleifera dapat

digunakan sebagai sumber antioksidan

2. Artikel 2

Judul artikel

Aktivitas Antioksidan Infusa Daun Kelor

(Moringa oleifera Lam) Terhadap Warna Daun

Nama jurnal

Jurnal katalisator

Penerbit

LLDIKTI wilayah X

Volume dan halaman

Vol 4. No 2 hal 91-102




Tahun terbit 2019

Penulis artikel Reni Salim, Eliarti




Isi artikel

a. Tujuan penelitian

b. Metode penelitian

Desain
Populasi

sampel

Instrument

dan

Menguji kekuatan antioksidan infusa daun kelor

hijau muda dan hijau tua

Eksperimental

Bahan tanaman yang digunakan adalah daun kelor
yang diambil dari daerah Mukomuko-Bengkulu-
Indonesia. Dipetik pada sore hari pukul 17.00
WIB daun kelor yang dipetik adalah daun kelor
yang berwarna hijau muda dan hijau tua.

Dalam penelitian ini alat yang digunakan adalah
oven (Memmert), blender (Philips), ayakan no 40
Mesh, timbangan analitik (Precisa), spatel, beaker
glass (Iwaki), waterbath (Memmert), kain flanel,
corong, aluminium foil, batang pengaduk, labu
tentukur (Pyrex), pipet tentukur (Pyrex), tabung
reaksi, rak tabung reaksi, spektrofotometer UV-

Vis (T70).




Metode

analsis

1.

Prosedur, pelarut, cara ekstraksi

a)

b)

Pembuatan simplisia daun kelor

Daun kelor yang sudah dipetik, dicuci,
kemudian dikeringkan dengan cara
diangin-anginkan tanpa terkena sinar
matahari selama + 7 hari. Setelah itu di
serbukan dan diayak dengan ayakan no 40
Mesh lalu disimpan pada wadah yang
bersih dan kering.

Pembuatan infusa daun kelor

Sebanyak 10 gram serbuk simplisia
dimasukan dalam beaker glass 250 ml
yang telah diisi denga 150 mL air setelah
itu dipanaskan diatas waterbath dengan
suhu 90°C selama 15 menit sambil sesekali
diaduk. Kemudian disaringdengan kain
flanel menggunakan corong, hasil
penyaringan dimasukan dalam labu ukur
100 mL dan volumenya dicukupkan

dengan air panas.

2. Metode pengujian antioksidan

Pembuatan larutan DPPH, larutan DPPH yang

akan digunakan sebagai zat radikal bebas




mempunyai konsentrasi 35 pg/mL dibuat
dengan cara melarutkan 3,5 mg serbuk DPPH
kedalam 100 ml methanol dalam labu terukur.
Aktivitas antioksidan dari daun kelor dibuat
dengan konsentrasi 10% yang diencerkan
menjadi 1000 pg/mL yang kemudian dibuat
dalam 5 seri konsentrasi yaitu 100, 200, 300,
400, dan 500 pg/mL kemidian larutan dipipet
I mL dan dicampurkan dengan 2 mL larutan
DPPH lalu didiamkan selama 30 menit,
kemudian diukur dengan spektrofotometer
UV-Vis pada panjang gelambang serapan
maksimum 515 nm.
3. Metode analisis

Metode analisis yang digunakan adalah
besarnya aktivitas antioksidan diukur dengan

persamaaan:

% inhibasi of DPPH radicals

_Abs of control—-Abs of sampel
Abs of control

X 100




Hasil penelitian

Panjang Gelombang Serapan Maksimum
Larutan DPPH

Larutan DPPH 35 pg/mL yang digunakan sebagai
zat radikal diukur dengan spektrofotometri UV-
Vis (T70) memiliki panjang gelombang
maksimum adalah 515 nm dan serapan maksimum
adalah 0,826.

Nilai Serapan dan % Inhibisi DPPH dari
Infusa Daun Kelor

Data serapan dari hasil pereaksian infusa daun
kelor hijau tua dan hijau muda dengan larutan
DPPH yang diukur dengan spektrofotometer UV-
Vis pada panjang gelombang 515 nm dapat dilihat
pada tabel bawah ini:

Tabel 3.3 Hasil Pengukuran Serapan DPPH
Ditambahkan Infusa Daun Kelor Hijau Tua

Konsentrasi Serapan
(ppm) DPPH Infusa daun
35pg/mL kelor hijau
muda +
DPPH
100 0,826 0,494
200 0,826 0,499
300 0,826 0,415
400 0,826 0,388

500 0,826 0,351




Tabel 3.4 Hasil Pengukuran Serapan DPPH
Ditambahkan Infusa Daun Kelor Hijau Muda.

Konsentrasi Serapan
(ppm)
DPPH Infusa daun
35ng/mL kelor hijau
muda +
DPPH
100 0,826 0,446
200 0,826 0,408
300 0,826 0,361
400 0,826 0,316
500 0,826 0,265

Data yang terdapat pada tabel diatas
memperlihatkan pengaruh dari infusa terhadap
nilai serapan larutan DPPH yang mengalami
penurunan  seiring  dengan  bertambahnya
konsentrasi. Hubungan antara absorbansi dan
konsentrasi berbanding lurus sesuai dengan
hukum Lambert-Beer, yang memberi makna
bahwa semakin besar konsentrasi infusa daun
kelor semakin kecil nilai absorbansi yang
diperoleh. Ini berarti infus adaun kelor telah
mengurangi sifat radikal dari larutan DPPH
dengan cara menyumbangkan atom hidrogennya
kepada larutan DPPH yang terdeteksi dari
penurunan absorbansi DPPH seiring dengan

bertambahnya konsentrasi infusa daun kelor.




Besarnya kemampuan mengurangi sifat radikal
dari larutan DPPH dinyatakan dalam bentuk %
inhibisi. Nilai % inhibisi dari 5 konsentrasi infusa
daun kelor hijau tua dan muda terhadap DPPH,
dapat dilihat pada gambar di bawabh ini:

Tabel 3 5 % Penghambatan Daun Kelor

Sampel Konstrasi %
(ppm) Penghambatan

Ekstrak daun 100 45

kelor muda 200 50

300 55

400 60

500 65

Ekstrak daun 100 40

kelor tua 200 45

300 50

400 53

500 55

Pada penelitian ini data persentase inhibisi infusa
daun kelor tua dan muda dianalisis menggunakan
Uji T-Paired Two Sample diperoleh nilai T hitung
>T tabel dengan nilai a =0,05. Ini berarti hipotesis
tentang terdapatnya pengaruh warna terhadap
kekuatan antioksidanyang dikandung oleh daun
kelor mempunyai pengaruh yang signifikan.

Nilai ICs

Persamaan regresi linear yang dimiliki oleh oleh

infusa dan larutan vitamin C ialah:




a) Daun

kelor hijau tua mempunyai

persamman regresi yaitu y= 0,042x +

36,62 nilai R> = 0.993

b) Daun kelor

hijau muda mempunyai

persamaan regresilinear y= 0,055x + 40,02

nilai R*= 0,997

¢) Vitamin

C mempunyai persammaan

regresi linier sebesar y= 3,123x + 32,84

nilai R = 0.998

Tabel 3 6 Nilai IC5) Tanaman Kelor

Sampel Nilai ICs Kategori
Ekstrak daun 181,45 ng/  Sedang
kelor muda mL

Ekstrak daun 318,57 ug/  Lemah
kelor tua mL

Vitamin C 5,49 ng/ Sangat kuat

mL

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan yaitu

menganalisis

adanya pengaruh warna daun

terhadap aktivitas antioksidan infusa daun kelor

diperoleh hasil adanya pengaruh yang signifikan.

3. Artikel 3

Judul artikel

Analisis kadar a-tokoferol (vitamin E) dalam

daun kelor (Moringa oleifera Lam) dari daerah

pesisir dan pegunungan serta potensinya sebagai

antioksidan




Nama jurnal

Kovalen, jurnal riset kimia

Penerbit

Jurusan Kimia, Fakultas MIPA, Universitas
Hasanuddin dan Jurusan Kimia, Fakultas

MIPA,Universitas Tadulako

Volume dan halaman

Vol 3 No 1, halaman 78-88

Tahun terbit

2017

Penulis artikel

Khalil Mubarak, Hasnah Natsir, Abd. Wahid

Wahab, Pasjan Satrimafitrah

Isi artikel
a. Tujuan
penelitian
b. Metode
penelitian
- Desain

- Populasi dan

sampel

Menentukan kadar tokoferol dan menguji aktivitas
antioksidan dari daun kelor (Moringa oleifera

Lam)

Eksperimental

Daun kelor muda dan tua yang berasal dari daerah
pesisir pantai kabupaten barru dan pegunungan
kabupaten soppeng. Daun keloryang digunakan
adalah daun kelor muda yang dipetik dari dahan
pohon yang kurang lebih dari tangkai daun
pertama (dibawah pucuk) sampai tangkai daun
ketujuh yang masih hijau, dan daun tua kecuali

daun yang menguning.




Instrument

Metode

analsis

Peralatan berupa labu alas bulat, kondensor
refluks, corong kaca, Corong Buchner, klem,
statif, hotplate, selang, cool box, Evaporator
Rotary, termometer, neraca analitik, mikro pipet,
cuvet, spektrofotometer UV—Vis, vortex
1. Prosedur, pelarut, cara extraksi
Daun kelor yang sudah di ambil kemudian
dicuci, lalu dipisahkan daunya dari
tangkainya kemudian dihaluskan
menggunakan blender.
Kemudian sampel ditimbang sebanyak 150
mg dan diisolasi mengunakan metode
refluks dengan cara sampel daun kelor
sebanyak 150 mg dimasukkan kedalam
labu alas bulat 1 liter lalu ditambahkan
etanol 96% sebanyak 200 mL. Refluks
dilakukan selama 3 jam dengan suhu 80°C.
Hasil isolasi lalu di saring dan selanjutnya
dievaporasi untuk mendapatkan ekstrak
kental.
2. Metode pengujian antioksidan
Larutan DPPH 0,4 mM dibuat dengan

mencampurkan 7,9 mg DPPH yang




kemudian dilarutkan dengan methanol p.a
dalam labu ukur 50 mL. larutan blangko
dibuat dengan memipet 1 mL larutan
DPPH kemudian di tambahkan methanol
p.a hingga volumenya menjadi 5 mL, lalu
dibiarkan selama 30 menit di tempat gelap,
serapan lalu diukur pada panjang
gelombang 400-600 nm.

Larutan induk dari daun kelor yang sudah
diketahui hasilnya kemudian di buat dalam
5 seri konsetrasi yaitu 10, 20, 30, 40 dan
50 ppm larutan DPPH diambil sebanyak 1
mL kemudian ditambahkan methanol p.a
hingga volumenya menjadi 5 mL sebagai

pembanding digunakan vitamin C.

. Metode analisa

Perhitung kuantitaifnya dilakukan dengan
menentukan  persen inhibisi dengan

menggunakan persamaan sebagai berikut:

Abs kontrol—Abs sampel

% inhibisi = x 100%
Abs sampel

Keterangan:

Abs kontrol =  Absorbansi DPPH +

metanol

Abs sampel = Absorbansi DPPH + sampel




Hasil penelitian Hasil Analisis Kadar a-Tokoferol

Tabel 3.7 Kadar a-Tokoferol dalam Daun

Kelor
Satuan Kadar a-Tokoferol

Jenis per 100 gram
Daun
DKMP Mg 104,52
DKTP Mg 117,52
DKMG Mg 134,41
DKTG Mg 114,92

Keterangan:

DKMP= Daun Kelor Muda Pesisir;

DKTP = Daun Kelor Tua Pesisir;

DKMG= Daun Kelor Muda Pegunungan;

DKTG = Daun Kelor Tua Pegunungan;
Pada tabel 3.6 menujukan kadar a-Tokoferol
(Vitamin E) daun kelor daerahpegunungan lebih
tinggi daripada didaerah pesisir
Hasil Uji Analisis Antioksidan denganMetode
DPPH
Ekstrak uji yang digunakan adalah ekstrak daun
kelor dari hasil analisis asam askorbat, kemudian
dilanjutkan pengujian antioksidan dengan metode
DPPH secara kuantitatif =~ menggunakan

spektrofotometer UV pada panjang gelombang

515 nm




Tabel 3.8 Nilai % Inhibisi Daun Kelor Muda

Sampel Konstrasi %
(ppm) Penghambatan

Daun kelor 10 2,79
muda pesisir 20 5,15
30 7,44
40 11,16
50 14,42

Daun kelor 10 6,05
muda 20 10,69
pegunungan 30 14,88
40 19,53
50 26,97

Tabel 3.9 Nilai % Inhibisi Daun Kelor Tua

Sampel Konstrasi %
(ppm) Penghambatan
Daun kelor tua 10 10,23
pesisir 20 11,63
30 12,56
40 15,58
50 16,28
Daun kelor tua 10 8,37
pegunungan 20 14,97
30 16,97
40 19,30
50 21,16

Tabel di atas menunjukan bahwa nilai % inhibisi
di daerah pegunungan lebih tinggi dari pada di
daerah pesisir. Semakin tinggi konsentrasi sampel
maka aktivitas antioksidan akan semakin besar
pula. Tinggi atau rendahnya aktivitas antioksidan
sampeldengan metode penangkapan radikal DPPH
ini diketahui dari persentase inhibisinya. Semakin

besar nilai persentase inhibisi sampel maka




semakin tinggi aktivitas antioksidannya.

Tabel 3.10 Nilai ICsy dan Tingkat Kekuatan
Antioksidan Sampel Daun Kelor dan
Pembanding (Kontrol Positif)

Sampel/ Nilai ICs Intensitas
pembanding
Sampel
DKMP 172,71 pg/mL Lemah
DKTP 258,92ug/mL Lemah
DKMG 97,79 pg/mL Kuat
DKTG 143,14pug/mL Sedang

Pembanding (control positif)
Vitamin E 7,15 pg/mL Sangat kuat
BHT (Butil 6,25ug/mL Sangat kuat
Hidroksi
Tuluen)
Keterangan:
DKMP= Daun Kelor Muda Pesisir;
DKTP = Daun Kelor Tua Pesisir;
DKMG= Daun Kelor Muda Pegunungan;
DKTG = Daun Kelor Tua Pegunungan;

Dilihat dari Tabel di atas Jika dibandingkan
dengan vitamin E dan BHT (Butil Hidroksi
Tuluen) yang merupakan antioksidan sangat kuat,
sampel DKMP dan DKTP dikategorikan
antioksidan ~ lemah, @DKMG dikategorikan
antioksidan kuat dan DKTG dikategorikan
antioksidan sedang.

Berdasarkan hasil penelitian ekstrak daun kelor
pesisir  memiliki  nilai  ICsy lebih  tinggi
dibandingkan daun kelor daerah pegunungan.

Artinya aktifitas antioksidan pada daun kelor




daerah pegunungan lebih tinggi dibandingkan
pesisir. Perbedaan ketinggian tempat berpengaruh
terhadap kelembaban, suhu, intensitas cahaya, dan
curah hujan. Semakin tinggi dataran atau daerah,
maka semakin rendah suhu wudaranya, dan
intensitas cahaya matahari akan semaki berkurang,
sehingga  mempengaruhi  proses  fisiologis
tanaman, karena proses fisiologi tanaman
bergantung pada cahaya matahari.

Tanaman kelor (Moringa oleifera Lam) yang
tumbuh di daerah pesisir (Kab.Barru) dan
pegunungan (Kab. Soppeng) memiliki kandungan
antioksidan yang berbeda dikarenakan pengaruh
cahaya terhadap fotosintesis sebagian besarsangat
bergantung kepada intensitas yang mempengaruhi
pertumbuhan. Dapat dipahami perbedaan respons
dalam hal ini terletak pada perbedaan stres

lingkungan yang diperoleh tanaman.

Kesimpulan

kadar a-Tokoferol dalam daun kelor (Moringa
oleifera Lam) muda dan tua pesisir sebesar 104,52
dan 117,52 mg/100g, sedangkan daun kelor
(Moringa oleifera Lam) muda dan tua pegunungan

memiliki kadar a-Tokoferol sebesar 134,41 dan




114,92 mg/100g. Hasil pengujian aktivitas
antioksidan dengan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis diperoleh hasil ekstrak
daun kelor (Moringa oleifera Lam) muda pesisir
dan pegunungan memiliki ICsy sebesar 172,71
ng/mL yang dikategorikan sebagai antioksidan
lemah dan 97,79 ug/mL yang dikategorikan
sebagai antioksidan kuat serta hasil ekstrak daun
kelor (Moringa oleifera Lam) tua pesisir dan
pegunungan memiliki ICsy sebesar 258,92 pug/mL
yang dikategorikan sebagai antioksidan lemah dan
143,14 pnpg/mL yang dikategorikan sebagai
antioksidan sedang. Sebagai kontrol positif
vitamin E dengan nilai ICsy sebesar 7,15 pg/mL

dan BHT adalah 6,25 pg/mL.

4. Artikel 4

Judul artikel

Aktivitas antioksidan ekstrak daun kelor (Moringa
oleifera Lam.) danbuah Bit (Beta vulgaris L)

sebagai bahan tambahan minuman suplemen

Nama jurnal

Jurnal kimia riset

Penerbit

Universitas Airlangga

Volume dan halaman

Volume 5 No 2, halaman 113-119




Tahun terbit

2020

Penulis artikel

Tukiran, Mauren Gita Miranti, Idah Dianawati,

Fauzia Indah Sabila

Isi artikel
a. Tujuan
penelitian
b. Metode
penelitian
- Desain

- Populasi dan
sampel

- Instrument

- Metode

analisis

Untuk mengetahui aktivias antioksidan ekstrak
daun kelor dan buah bit sebagai bahan tambahan

minuman suplemen.

Eksperimantal

Daun kelor kering dan buah bit kering.

mikropipet, neraca analitik, tabung sentrifuge,
corong Buchner, pompa vakum, sentrifuge,
vacuum rotary evaporator, dan spektrofotometer
UV-VIS (Shimadzu UV1800)
1. Prosedur, pelarut, cara extraksi
Sampel kering daun kelor dihaluskan
dengan blender, ditimbang sebanyak 100
gram kemudian dimaserasi selama 4 jam
dengan aqua steril pro-injection sebagai
pelarut. Hasil dari proses maserasi

diperoleh ekstrak cair yang selanjutnya




diuapkan  dengan  vacuum  rotary
evaporator pada suhu + 40°C dan tekanan
13 mbar dengan kecepatan rotasi 60 rpm,
sehingga diperoleh ekstrak kental.

Metode pengujian antioksidan

Larutan stok dibuat dengan
mencampurkan 10 mg ekstrak kental
dengan metanol p.a dalam labu ukur 10
mL, kemudian buat larutan uji dengan
konsentrasi 10, 25, 50, 75, dan 100 ppm
dari larutan induk. Masing-masing larutan
uji tersebut kemudian dimasukan kedalam
vial berwarna gelap lau tambahkan 2mL
metanol p.a dan 2 mL larutan DPPH
0,004%. Larutan uji di inkubasi selama 30
menit. Larutan yang sudah diinkubasi
diikur dengan spektrovotometer UV-Vis
pada A maks 517 nm.

Metode analisis

Data absorbansi yang sudah di peroleh
dihitung % inhibasinya dengan

menggunakan persamaan:




Abs kontrol—Abs sampel

% 1nhibisi = x 100%

Abs sampel

Hasil penelitian

Hasil ekstraksi yang diperoleh berupa ekstrak
kental daun kelor yang berwarna kuning kehijauan
sebanyak 24,233 gram. Ekstrak kental berasal dari
100 gram sampel keringsehingga diperoleh persen
rendemen sebesar 24,233% untuk ekstrak daun
kelor.

Ekstrak air daun kelor yang sudah diperoleh,
kemudian diuji aktivitas antioksidannya dengan
metode pengukuran serapan radikal DPPH.

Dalam wuji aktivitas antioksidan digunakan 5
variasi konsentrasi, yaitu 10, 25, 50, 75 dan 100
ppm. Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak air
daun kelor disajikan dalam tabel di bawah:

Tabel 3.11 Hasil Uji Antioksidan Ekstrak Air

Dan Kelor
Konsen Absorbansi (A) % 1
trasi (ppm) blanko Sampel
10 0.7091 0,6578 7.2345
25 0,6068 14.4267
50 0,5465 22.9305
75 0,4696 33.7752
100 0,4225 40.4174

Berdasarkan tabel diatas diketahui semakin
meningkatnya konsentrasi ekstrak air daun kelor,

maka semakin kecil nilai absorbansi yang




diporeleh dan berbanding terbalik dengan nilai
inhibisi yang semakin besar. Persen inhibisi
menunjukkan  kemampuan  ekstrak  dalam
menghambat  aktivitas radikal bebas yang
berhubungan dengan konsentrasi ekstrak. Persen
inhibisi yang diperoleh diplotkan sebagai fungsi x
dan y ke dalam persamaan regresi linier untuk
mengetahui nilai ICso, yaitu konsentrasi larutan
sampel yang dibutuhkan untuk menghambat 50%
radikal bebas DPPH. Semakin kecil nilai ICsg
yang diperoleh, maka semakin tinggi aktivitas
antioksidannya.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier hubungan
antara konsentrasi ekstrak dengan persen inhibisi
diperoleh persamaan regresi y = 0.371x + 4.4629,
Dari persamaan tersebut dapat ditentukan nilai
ICsp dari ekstrak air daun kelor yaitu sebesar

122,742 ppm.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun kelor yang
diuji aktivitas antioksidannya dengan metode
DPPH. Memiliki nilai ICsy sebesar 122,742 ppm

yang berpotensi sebagai antioksidan alami dan




tergolong sebagai antioksidan katagori sedang.
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Isi artikel
a. Tujuan
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b. Metode
penelitian
- Desain

- Populasi dan
sampe

- Instrument

Menguji aktivitasantioksidan dan menentukan
kandungan total fenolik dari ekstrak daun kelor

(Moringa oliefera Lam).

Eksperimental

Daun kelor yang berasal dari sekitar kota Manado.

Sudip, blender, timbangan analitik, kertas saring

Whatman No. 42, spektrofotometer  UV-Vis




Metode

analsis

Shimadzul800, spatula, tabungreaksi(pyrex),

erlenmeyer (pyrex), labu ukur, mikropipet, corong

pisah, pipet tetes, evaporator, waterbath, vortex,

beaker glass, hot plate, rak tabung.

1.

Prosedur, pelarut cara ekstraksi

Daun dibersikan dari kotoran, kemudian
diangin-anginkan dalam suhu kamar sampai
kering. Daun kelor yang sudah kering
kemudian dihaluskan dengan blender
hingga menjadi serbuk kemudian diayak.
Ekstraksi  dilakukan dengan  metode
fraksinasi.  Sampel halus ditimbang
sebanyak 50 gram dan di rendam dengam
methanol (4:1). Hasil rendaman di saring
untuk memisahkan filtrate dan residu
sehingga di peroleh filtrate methanol.
Debris diangin-anginkan agar terbebas dari
metanol. Debris yang sudah kering
kemudian di rendan dengan etil asetat.
Hasil rendemen di  saring untuk
memisahkan filtrat dan debrisnya. Filtrate
di pekatkan dengan vacum rotary

evaporator sehingga di peroleh fraksi etil




asetat.

Filtrat metanol kemudian diasamkan
dengan menambahkan beberapa tetes asam
sulfat hingga pH menjadi 4. Kemudian
diekstraksi dengan menambahkan
klorofrom. Sehingga didapatkan ekstrak
klorofrom dan lapisan air—asam. Ektrak
kloroform lalu dipekatkan dengan vacum
rotary evaporator sehingga diperoleh fraksi
klorofrom.

Lapisan air asam ditambahkan beberapa
tetes amoniak hingga pH larutan menjadi
10. Kemudian diekstrak denga klorofrom-
metanol dengan perbandingan sebesar 3:1
sehingga di peroleh ekstrak klorofrom-
metanol.

Lapisan  air-basa  diekstraksi  dengan
methanol, hingga didapatkan ekstrak
methanol, kemudian dipekatkan dengan
vacuum rotary evaporator, sehingga
diperoleh fraksi methanol.

. Metode skrinig fitokimia

Kandungan fenolik ditentukan




menggunakan metode Folin Ciocalteu.
Larutan ekstrak dengan konsentresi 10, 50,
100, 150, 200 ppm dipipet sebanyak 0,1 ml
dimasukan dalam tabung reaksi lalu
ditambahkan 0,1 ml reagen Folin Ciocalteu
50%, setetlah itu cairan tersebut divortex
lalu ditambah 2 mL larutan na karbonat 2%.
Selanjutnya campuran di inkubasi dalam
ruangan gelap selama 30 menit dan di baca
absorbansinya pada panjang gelombang
750 nm.

. Metode pengujian antioksidan

Penentuan aktivitas penangkal radikal
bebas sebanyak 1 mL ekstrak dengan
konsentrasi 10, 50, 100, 150 dan 200 ppm
masing masing ditambah 2 mL larutan
DPPH 93uM dalam etanol dan kemudian
divortex selama 2 menit. Kemudian
diinkubasi selama 30 menit lalu diukur
pada A 517 dengan spektrofotometer Uv —

Vis.

. Metode analisis

Aktifitas penangkal radikal bebas dihitung




sebagai presentase dengan menggunakan

persamaan:

Aktivitas penangkal radikal bebas (%) =

Absorbansi Sampel

~ Absorbansi Control

x 100%

Persamaan ini dihitung dengan memakai

persamaan regresi linier y = a + bx.

Hasil penelitian

Hasil pengukuran diperoleh absorbansi yang dapat

dilihat pada pelarut methanol memiliki aktivitas

paling tinggi pada 200 ppm yaitu 71,86, kemudian

etil asetat 15,58, kloroform metanol 52,09 dan

kloroform 38,68, kemudian dibuat persamaan

regresi linear.

Parameter yang dipakai untuk

menunjukan aktivitas antioksidan adalah inhibition

Concentration (ICs)

Tabel 3.12 Hasil Perhitunga Nilai ICs

No Sampel Persamaan R’ 1Cs
Regresi ppm
1 Metanol Y= 0974 111,7
0,299x+16,58
2 Etil Asetat Y=0,035x+ 0,937 117,19
8,981
3  Kloroform- Y=0,199x+ 0,989 189,09
metanol 12,37
4  Kloroform Y=0,125x+ 0,676 286,75
14,16

Berdasarkan hasil perhitungan ICsy menunjukan

bahwa ekstrak metanol dibutuhkan konsentrasi




111,7 ppm untuk menangkal radikal bebas 50%,
kemudian  pada  etil  asetat  dibutuhkan
konsentrasil17,19 ppm untuk menangkal radikal
bebas 50%, sedangkan pada kloroform methanol
dibutuhkan konsentrasi 189,09ppm dan pada
kloroform dibutuhkan konsentrasi 286,75 ppm

untuk menangkalradikal bebas 50%.

Kesimpulan

saran

dan

Berdasarkan  hasil  penelitian  Ujiaktivitas
antioksidan dariekstrak daun kelor (Moringa
oleifera Lam) maka dapat disimpulkan bahwa :

Fraksi etil asetat, kloroform,kloroform-metanol dan
methanol memiliki aktivitas antioksidandengan
nilai ICsy pada fraksimetanol 111,7 ppm, etil
asetat117,19 ppm, kloroform-metanol189,09 ppm

dan kloroform 286,75ppm.




Tabel 3.13 Rangkuman Hasil Review Artikel

Arti | Sampel Metode Pelarut Seyawa | Control Parameter Kategori
kel Ekstraksi metaboli | pembandi % inhibisi Nilai IC50
t ng (ng/ml)
1 Daun kelor dari | Maserasi e Methanol | Fenol Trolox - 49,30 e sangat kuat
J meang Jawa e n-heksana 444,10 e lemah
Timur e ctil astat 1035,10 e tidak ada
e diclorome 715,21 e tidak ada
tana
2 Daun kelor dari | Infusa Air - Vitamin C | Hijau 100 ppm : 45 181,45 Sedang
daerah Muda 200 ppm:50
mukomuko - 300 ppm: 55
bengkulu — 400 ppm:60
Indonesia 500 ppm:65
Berwarna hijau Hijau 100 ppm : 40 318,57 Lemah
muda dan hijau Tua 200 ppm:45
tua 300 ppm: 50
400 ppm:53
500 ppm:55
3 Daun kelor dari | Refluks Etanol o - | vitamin E | Daun 10 ppm: 2,79 172,71 DKMP: sedang
daerah  pesisir Tokofero | dan BHT kelor 20 ppm:5,15 258,92 DKTP: lemah
kabupaten barru 1 muda 30 ppm:7,44
dan pegunungan pesisir | 40 ppm:11,16
kabupaten 50 ppm: 14,42
sopeng. Daun 10 ppm: 6,05 97,79 DKMG: kuat
kelor | 20 ppm:10,69 143,14 DKTG: sedang
muda 30 ppm: 14,88




pegunu | 40 ppm:15,53
ngan 50 ppm:26,97
4 Daun kelor | Maserasi Aqua  pro- | - 10 ppm: 7,2345 122,724 Sedang
kering injection 25 ppm: 14,4267
50 ppm: 22,9305
75 ppm:33,7752
100 ppm:40,417
5 Daun kelor daari | Fraksinasi e Metanol Fenolik - 111,7 Sedang
kota Manado e Etil asetat 117,19 Sedang
e Klorofrom- 189,09 Sedang
methanol
e Kloroform 286,75 Lemah
Keterangan:

DKMP= Daun Kelor Muda Pesisir;

DKTP = Daun Kelor Tua Pesisir;
DKMG= Daun Kelor Muda Pegunungan;
DKTG = Daun Kelor Tua Pegunungan;




